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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Meningkatkan kualitas perilaku organisasi dan kepemimpinan guru bukan sekadar agenda 

administratif, melainkan sebuah upaya strategis untuk membangun iklim sekolah yang 

hangat, kolaboratif, dan penuh kepercayaan. Di ranah pendidikan anak usia dini, seperti 

di Lembaga Darussalam, sinergi antarpendidik menjadi kunci agar setiap anak tumbuh 

dalam lingkungan yang aman dan inspiratif. Penelitian ini berangkat dari keyakinan 

bahwa guru yang berjiwa pemimpin dan memiliki perilaku organisasi yang positif akan 

lebih mampu menciptakan energi kolektif bagi kemajuan sekolah. 

Melalui pendekatan kuasi-eksperimen pretest-posttest control group, penelitian ini melibatkan 

30 guru 15 dalam kelompok eksperimen dan 15 dalam kelompok kontrol—yang dipilih 

secara purposive. Guru di kelompok eksperimen mengikuti enam sesi konseling berbasis 

nilai yang dirancang bukan sekadar untuk mengubah perilaku, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran diri dan komitmen moral. Setiap sesi memadukan diskusi reflektif, analisis 

dilema moral yang dekat dengan pengalaman guru, dan simulasi kepemimpinan yang 

mendorong kolaborasi nyata. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala perilaku organisasi, skala kepemimpinan 

berbasis nilai (α = 0,89), dan observasi keterlibatan peserta. Hasil analisis ANCOVA 

menunjukkan lonjakan signifikan dalam kepemimpinan partisipatif (p = 0,003), 

komunikasi efektif (p = 0,005), dan perilaku pro-sosial (p = 0,007) di kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis nilai 

mampu melampaui sekadar perubahan perilaku permukaan; ia menanamkan prinsip 

moral yang menjadi fondasi kepemimpinan autentik di tingkat mikro-organisasi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menghadirkan model konseling yang memadukan 

pendekatan psikologis, pedagogis, dan nilai moral sebuah formula yang tidak hanya 

memberdayakan guru secara individu, tetapi juga memperkuat jalinan kebersamaan di 

seluruh komunitas sekolah. 

Abstract
 

____________________________________________________________ 
Enhancing teachers’ organizational behavior and leadership quality is not merely an 

administrative agenda, but a strategic endeavor to build a warm, collaborative, and trust-

filled school climate. In the realm of early childhood education, such as at Lembaga 

Darussalam, synergy among educators is the key to ensuring that every child grows in a 

safe and inspiring environment. This study stems from the belief that teachers who embody 
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leadership qualities and demonstrate positive organizational behavior are better equipped 

to generate collective energy for the school’s advancement. 

Using a quasi-experimental pretest–posttest control group design, the study involved 30 

teachers 15 in the experimental group and 15 in the control group selected through 

purposive sampling. Teachers in the experimental group participated in six sessions of 

value-based counseling designed not merely to change behavior, but to cultivate self-

awareness and moral commitment. Each session combined reflective discussions, moral 

dilemma analysis rooted in teachers’ real-life experiences, and leadership simulations that 

encouraged genuine collaboration. 

Measurements were conducted using the Organizational Behavior Scale , the Value-Based 

Leadership Scale (α = 0.89), and participant engagement observation checklists. 

ANCOVA results revealed significant improvements in participatory leadership (p = 

0.003), effective communication (p = 0.005), and prosocial behavior (p = 0.007) in the 

experimental group compared to the control group. These findings underscore that value-

based interventions go beyond superficial behavioral changes; they instill moral principles 

that form the foundation of authentic leadership at the micro-organizational level. 

The primary contribution of this study lies in presenting a counseling model that integrates 

psychological, pedagogical, and moral-value approaches a formula that not only 

empowers educators individually but also strengthens the bonds of togetherness across the 

entire school community. 
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PENDAHULUAN  

  Meningkatkan kualitas perilaku organisasi dan kepemimpinan guru bukan sekadar 

tuntutan administratif, melainkan strategi fundamental yang menentukan arah perkembangan 

lembaga pendidikan. Di Lembaga Darussalam, yang berfokus pada pendidikan anak usia 

dini, guru berperan sebagai penggerak utama perubahan melalui interaksi sehari-hari dengan 

siswa, rekan kerja, dan orang tua. Perilaku organisasi yang positif, bila dipadukan dengan 

kepemimpinan yang visioner dan berlandaskan nilai, akan membentuk lingkungan sekolah 

yang produktif, harmonis, dan inklusif. Lingkungan seperti ini tidak hanya mengoptimalkan 

perkembangan kognitif anak, tetapi juga mendukung pembentukan karakter, keterampilan 

sosial, dan rasa percaya diri mereka (Tschannen-Moran & Gareis, 2015; Kraft et al., 2020). 

  Kepemimpinan guru yang efektif pada jenjang pendidikan anak usia dini menuntut 

kemampuan untuk membangun hubungan interpersonal yang hangat, memfasilitasi 

pembelajaran yang kreatif, serta mendorong kolaborasi antarpihak di sekolah. Tschannen-

Moran dan Gareis (2015) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berbasis kepercayaan 

dapat meningkatkan komitmen dan motivasi kerja guru. Selaras dengan itu, Kraft et al. (2020) 

menegaskan bahwa iklim sekolah yang positif, yang dihasilkan dari kepemimpinan 

partisipatif, mampu meningkatkan kualitas instruksi dan hasil belajar siswa. Dalam konteks 

lembaga, di mana proses belajar sangat bergantung pada hubungan sosial yang kuat, 

kepemimpinan guru menjadi faktor penentu yang tidak dapat diabaikan. 

  Lingkungan sekolah yang sehat secara psikologis juga menjadi wadah pembelajaran 

sosial-emosional bagi anak. Di Lembaga Darussalam, hubungan kerja yang sinergis antar 

guru memungkinkan terciptanya budaya saling mendukung, berbagi pengalaman, dan 

menyelesaikan masalah secara kolektif. Budaya ini memperkuat sense of belonging para guru 

terhadap institusi, yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk mempertahankan perilaku 

positif dan memperkaya praktik mengajar mereka (Hamre & Pianta, 2015). Keberhasilan 

membangun iklim seperti ini sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kepemimpinan guru 

selaras dengan nilai-nilai organisasi dan kebutuhan komunitas sekolah. 

Penelitian mutakhir mengonfirmasi keterkaitan antara kepemimpinan guru, perilaku 

organisasi positif, dan hasil pendidikan. Leithwood et al. (2020) menekankan bahwa 

kepemimpinan yang menumbuhkan kolaborasi, komunikasi terbuka, dan nilai bersama 

terbukti meningkatkan motivasi kerja guru sekaligus capaian akademik siswa. Day et al. 

(2016) menemukan bahwa guru dengan modal psikologis tinggi—termasuk harapan, 
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optimisme, resiliensi, dan efikasi diri lebih mampu mempertahankan perilaku organisasi 

positif bahkan dalam situasi penuh tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

efektif bukan hanya tentang keterampilan teknis, tetapi juga tentang kualitas psikologis yang 

mendasari. 

Di Indonesia, penelitian Rahayu dan Fauzan (2021) memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan kolaboratif guru berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan 

siswa dan kepuasan orang tua. Namun, berbagai studi di level nasional masih cenderung 

menekankan pelatihan berbasis keterampilan instruksional tanpa secara eksplisit 

memasukkan dimensi penguatan nilai moral dan perilaku organisasi positif. Kondisi ini 

membuka ruang bagi pengembangan model intervensi yang mampu menyasar kedua dimensi 

tersebut secara bersamaan, sehingga pengaruhnya lebih berkelanjutan (Azizah et al., 2020; 

Khasanah et al., 2019). 

Kesenjangan (gap) yang mengemuka adalah minimnya intervensi yang secara 

langsung menargetkan internalisasi nilai sebagai fondasi perilaku organisasi dan 

kepemimpinan guru. Sebagian besar pelatihan profesional guru di Indonesia bersifat top-

down dan berorientasi pada peningkatan kompetensi teknis (Azizah et al., 2020; Khasanah et 

al., 2019). Studi oleh Chen et al. (2022) mengindikasikan bahwa program pengembangan yang 

mengintegrasikan nilai moral memiliki efektivitas lebih tinggi dalam membentuk 

kepemimpinan autentik dibandingkan pelatihan teknis saja. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis nilai masih menjadi area yang relatif kurang digarap namun memiliki 

potensi signifikan. 

Selain itu, penelitian sebelumnya jarang mengombinasikan pendekatan konseling 

dengan pengembangan kepemimpinan guru di lembaga pendidikan. Afdal et al. (2019) 

menunjukkan bahwa konseling berbasis nilai dapat meningkatkan kesadaran etis dan perilaku 

kolaboratif guru sekolah dasar. Sementara itu, meta-analisis Kim et al. (2021) membuktikan 

bahwa diskusi reflektif, analisis dilema moral, dan simulasi peran dapat menguatkan 

kepemimpinan partisipatif serta menciptakan iklim kerja yang mendukung. Meski demikian, 

integrasi teknik-teknik tersebut dalam konteks lembaga pendidikan, terutama di Indonesia, 

masih jarang dilakukan dan belum diuji secara sistematis dengan desain eksperimen. 

Konseling berbasis nilai menawarkan pendekatan yang berbeda dari pelatihan 

konvensional. Intervensi ini dirancang untuk mendorong guru merefleksikan nilai-nilai yang 

mereka anut, mengaitkannya dengan praktik profesional, dan mengimplementasikannya 
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dalam perilaku sehari-hari di sekolah. Proses ini bukan hanya memperkuat integritas individu, 

tetapi juga menumbuhkan kohesi tim yang lebih baik (Afdal et al., 2019). Di Lembaga 

Darussalam, penerapan konseling berbasis nilai diharapkan mampu mengubah dinamika 

interaksi guru menjadi lebih kooperatif, proaktif, dan solutif, sehingga berdampak langsung 

pada iklim belajar anak. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan konseling berbasis nilai secara 

terstruktur di lingkungan pendidikan dengan desain kuasi-eksperimen pretest-posttest control 

group. Pendekatan ini memadukan teknik psikologis (refleksi nilai, analisis dilema moral), 

pendekatan pedagogis (simulasi kepemimpinan berbasis kelas), dan penguatan landasan 

moral. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada output berupa perubahan 

perilaku, tetapi juga pada proses internalisasi nilai yang dapat mempertahankan dampak 

positif jangka panjang. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji efektivitas 

konseling berbasis nilai dalam meningkatkan perilaku organisasi positif guru, dan (2) 

mengidentifikasi pengaruh intervensi terhadap kepemimpinan partisipatif, komunikasi efektif, 

dan perilaku pro-sosial di Lembaga Darussalam. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi perancang kebijakan pendidikan anak usia dini untuk 

mengembangkan program penguatan kapasitas guru yang seimbang antara keterampilan 

teknis dan dimensi nilai. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur 

psikologi pendidikan dengan memperkaya pemahaman tentang keterkaitan antara intervensi 

psikologis berbasis nilai, perilaku organisasi, dan kepemimpinan secara umum. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest 

control group (Creswell & Creswell, 2018) yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

pengaruh langsung intervensi terhadap variabel terikat dengan mengontrol perbedaan awal 

antarkelompok. Variabel bebas adalah konseling berbasis nilai, sedangkan variabel terikat 

meliputi perilaku organisasi positif, kepemimpinan partisipatif, komunikasi efektif, dan 

perilaku pro-sosial guru. Pemilihan variabel ini didasarkan pada literatur yang menegaskan 

keterkaitan erat antara kepemimpinan berbasis nilai dan iklim organisasi positif dalam 

konteks pendidikan anak usia dini (Leithwood et al., 2020; Kim et al., 2021). 

Populasi penelitian adalah seluruh guru aktif di Lembaga Darussalam pada tahun 

ajaran berjalan. Sampel penelitian sebanyak 30 guru dipilih dengan teknik purposive 
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sampling menggunakan kriteria: (1) memiliki pengalaman mengajar minimal satu tahun, (2) 

bersedia mengikuti seluruh rangkaian intervensi, dan (3) tidak sedang menjalani program 

pelatihan profesional lainnya. Peserta kemudian dibagi secara acak menjadi kelompok 

eksperimen (n = 15) dan kelompok kontrol (n = 15) untuk meminimalkan selection bias dan 

memastikan kesetaraan karakteristik awal (Etikan et al., 2016). 

Instrumen penelitian terdiri dari tiga komponen. Pertama, Skala Perilaku Organisasi 

yang diadaptasi dari Organ (1988) dan telah divalidasi dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, terdiri dari 24 item dengan reliabilitas internal tinggi (Cronbach’s α = 0,87) 

(Rahayu & Fauzan, 2021). Kedua, Skala Kepemimpinan Berbasis Nilai yang dikembangkan 

dari model Chen et al. (2022) dengan 20 item yang mengukur dimensi kejelasan visi, 

integritas, dan kolaborasi (α = 0,89). Ketiga, Lembar Observasi Keterlibatan Peserta yang 

dirancang untuk merekam indikator partisipasi aktif, kualitas interaksi, dan penerapan nilai 

dalam kegiatan kelompok, divalidasi oleh tiga ahli psikologi pendidikan dan bimbingan 

konseling (Afdal et al., 2019). 

Intervensi pada kelompok eksperimen dilaksanakan selama tiga minggu, dengan enam 

sesi konseling berbasis nilai berdurasi 90 menit per sesi. Setiap sesi terdiri atas tiga tahapan 

utama: (1) reflective discussion untuk menggali kesadaran diri dan nilai pribadi guru, (2) 

analisis dilema moral yang disesuaikan dengan tantangan nyata di lingkungan lembaga 

pendidikan, dan (3) simulasi kepemimpinan berbasis kolaborasi yang menuntut 

pengambilan keputusan etis dan kerja tim. Rangkaian sesi dirancang secara progresif untuk 

memfasilitasi internalisasi nilai dan keterampilan kepemimpinan autentik (Afdal et al., 2019; 

Kim et al., 2021). Kelompok kontrol tidak menerima intervensi selama periode penelitian, 

namun tetap menjalani rutinitas mengajar sebagaimana biasa. 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap: pretest untuk memperoleh gambaran 

awal variabel terikat sebelum intervensi, dan posttest untuk menilai perubahan setelah 

intervensi. Seluruh pengukuran dilaksanakan dalam kondisi yang terstandar guna 

mengurangi pengaruh faktor luar (Ary et al., 2019). 

Analisis data dilakukan menggunakan Analisis Kovarians (ANCOVA) untuk menguji 

perbedaan skor pasca-intervensi antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan 

mengontrol skor awal (Field, 2018). Uji asumsi statistik meliputi normalitas, homogenitas 

varians, dan linearitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan validitas model. Proses 

analisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. Pendekatan ini dipilih 

karena memiliki kekuatan dalam mengisolasi pengaruh murni intervensi pada variabel 

terikat, sehingga hasilnya lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Pallant, 2020). 
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HASIL  

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan skor yang konsisten pada seluruh variabel terikat dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Pada variabel perilaku organisasi positif, rata-rata skor kelompok 

eksperimen meningkat dari 68,47 menjadi 82,60 setelah intervensi, sementara kelompok 

kontrol hanya mengalami peningkatan marginal dari 67,93 menjadi 69,20. Pola serupa 

terlihat pada kepemimpinan partisipatif, di mana skor kelompok eksperimen naik dari 70,13 

menjadi 84,73, sedangkan kelompok kontrol hanya berubah dari 69,80 menjadi 70,47. 

Variabel komunikasi efektif menunjukkan kenaikan dari 71,33 menjadi 83,67 pada kelompok 

eksperimen, sementara kelompok kontrol bergerak tipis dari 70,87 menjadi 71,53. 

Peningkatan yang signifikan juga tercatat pada perilaku pro-sosial, dengan skor kelompok 

eksperimen meningkat dari 72,00 menjadi 85,27, sementara kelompok kontrol hanya naik dari 

71,60 menjadi 72,27. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi 

normalitas, homogenitas varians, dan linearitas. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan seluruh data berdistribusi normal (p > 0,05), sesuai rekomendasi analisis 

parametrik (Field, 2018). Uji homogenitas varians melalui Levene’s Test juga menunjukkan 

kesamaan varians antar kelompok (p > 0,05), sementara uji linearitas mengonfirmasi 

hubungan linear yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada semua variabel (p < 0,05). 

Terpenuhinya seluruh asumsi ini memastikan bahwa data layak dianalisis menggunakan 

Analisis Kovarians (ANCOVA), sebagaimana dianjurkan dalam penelitian eksperimen 

pendidikan (Pallant, 2020). 

Hasil uji ANCOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol setelah mengontrol skor awal. Perilaku organisasi positif 

menunjukkan F(1,27) = 15,62, p = 0,001, partial η² = 0,36; kepemimpinan partisipatif F(1,27) 

= 20,87, p < 0,001, partial η² = 0,42; komunikasi efektif F(1,27) = 13,98, p = 0,001, partial η² 

= 0,33; dan perilaku pro-sosial F(1,27) = 16,45, p < 0,001, partial η² = 0,37. Berdasarkan 

kriteria Cohen (1988), nilai partial eta squared yang berada pada kisaran 0,33 hingga 0,42 

mengindikasikan bahwa efek intervensi berada pada kategori sedang hingga besar. 

Secara substantif, temuan ini mengindikasikan bahwa konseling berbasis nilai tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan partisipatif, tetapi juga 
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mampu memperkuat perilaku organisasi positif dan kompetensi interpersonal guru. Efek 

terbesar tercatat pada dimensi kepemimpinan partisipatif, yang menunjukkan bahwa 

rangkaian sesi refleksi dan simulasi kolaboratif telah berhasil mendorong guru untuk 

melibatkan rekan sejawat dalam pengambilan keputusan dan pembagian tanggung jawab. Hal 

ini sejalan dengan temuan Leithwood et al. (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

partisipatif berbasis nilai merupakan pendorong utama terciptanya iklim sekolah yang positif 

dan berkelanjutan. 

Selain itu, peningkatan signifikan pada perilaku pro-sosial dan komunikasi efektif 

mengindikasikan bahwa konseling berbasis nilai berperan penting dalam membangun rasa 

saling percaya dan solidaritas di antara guru. Hasil ini mengonfirmasi meta-analisis Kim et 

al. (2021) yang menemukan bahwa intervensi berbasis refleksi moral dan simulasi peran dapat 

memperkuat kohesi tim, kepercayaan antaranggota, dan perilaku mendukung yang 

berorientasi pada kepentingan bersama. 

Peningkatan perilaku organisasi positif yang signifikan pada kelompok eksperimen 

juga menunjukkan adanya internalisasi nilai yang berkelanjutan, bukan sekadar perubahan 

perilaku permukaan. Hal ini penting mengingat perilaku organisasi positif menjadi salah satu 

prediktor kuat bagi keberhasilan implementasi kebijakan sekolah dan pencapaian tujuan 

pendidikan (Day et al., 2016). Fakta bahwa kelompok kontrol tidak menunjukkan 

peningkatan berarti memperkuat argumen bahwa perubahan tersebut merupakan hasil 

langsung dari intervensi, bukan akibat faktor eksternal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa konseling berbasis nilai 

yang dirancang secara terstruktur dan kontekstual dapat menjadi model efektif untuk 

mengembangkan kepemimpinan autentik dan memperkuat perilaku organisasi guru di 

pendidikan anak usia dini. Implikasi praktisnya, pendekatan ini dapat diintegrasikan ke dalam 

program pengembangan profesional guru secara berkala, dengan penyesuaian pada konteks 

budaya dan kebutuhan spesifik sekolah (Chen et al., 2022; Rahayu & Fauzan, 2021). 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling berbasis nilai memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan perilaku organisasi positif, kepemimpinan 

partisipatif, komunikasi efektif, dan perilaku pro-sosial guru di Lembaga Darussalam. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan konseling yang mengintegrasikan 

dimensi moral, refleksi diri, dan simulasi kepemimpinan mampu mendorong perubahan 
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perilaku yang lebih mendasar dibandingkan intervensi yang hanya berfokus pada 

keterampilan teknis. Temuan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa penguatan nilai 

dalam diri guru akan berdampak langsung pada kualitas interaksi profesional dan iklim kerja 

yang kondusif. 

  Konsistensi hasil ini dengan studi-studi terdahulu memperkuat validitas temuan. 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis nilai dapat meningkatkan 

komitmen organisasi, motivasi kerja, dan kualitas kolaborasi guru (Leithwood et al., 2020; 

Day et al., 2016). Intervensi yang menempatkan nilai moral sebagai inti pengembangan diri 

guru terbukti memperluas perspektif mereka terhadap tanggung jawab profesi, mendorong 

pengambilan keputusan yang etis, dan mengurangi konflik interpersonal di sekolah (Chen et 

al., 2022). Hal ini sejalan dengan konsep kepemimpinan autentik yang menekankan 

konsistensi antara nilai pribadi dan tindakan profesional, yang pada akhirnya membangun 

kepercayaan di antara anggota organisasi pendidikan. 

Perubahan perilaku yang ditunjukkan guru dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan 

melalui perspektif psikologi positif, khususnya konsep modal psikologis yang mencakup 

harapan, optimisme, resiliensi, dan efikasi diri. Studi Day et al. (2016) menunjukkan bahwa 

guru yang memiliki modal psikologis tinggi lebih mampu mempertahankan perilaku positif 

meskipun menghadapi tekanan pekerjaan yang tinggi. Konseling berbasis nilai dalam 

penelitian ini tampaknya berfungsi sebagai mekanisme penguatan modal psikologis tersebut, 

di mana refleksi nilai dan simulasi peran mendorong guru untuk membangun ketangguhan 

dan keyakinan diri dalam menghadapi tantangan pembelajaran anak usia dini. 

Jika dibandingkan dengan pelatihan teknis konvensional yang sering digunakan 

dalam pengembangan guru, metode konseling berbasis nilai menawarkan pendekatan yang 

lebih holistik. Studi Azizah et al. (2020) dan Khasanah et al. (2019) menunjukkan bahwa 

meskipun pelatihan teknis mampu meningkatkan keterampilan instruksional, efeknya 

terhadap perilaku organisasi dan kepemimpinan sering kali bersifat sementara. Sebaliknya, 

penelitian Chen et al. (2022) menemukan bahwa integrasi nilai moral dalam pelatihan 

menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan dan berdampak pada hubungan 

kerja yang harmonis. Temuan penelitian ini mengonfirmasi pandangan tersebut, di mana guru 

tidak hanya mengalami peningkatan keterampilan interpersonal, tetapi juga menginternalisasi 

prinsip moral yang memandu tindakan mereka sehari-hari. 
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Hasil ini juga memiliki keterkaitan dengan teori pembelajaran sosial yang 

dikemukakan Bandura, di mana perilaku dipengaruhi oleh observasi, imitasi, dan interaksi 

sosial. Dalam sesi konseling berbasis nilai, guru tidak hanya diajak merefleksikan nilai yang 

diyakini, tetapi juga terlibat dalam simulasi kepemimpinan yang memberi kesempatan untuk 

mempraktikkan perilaku positif dalam konteks kolaboratif. Pengalaman ini memperkuat 

keterampilan sosial dan mengkondisikan guru untuk mengulangi perilaku yang konstruktif 

dalam lingkungan kerja sebenarnya. 

Peningkatan perilaku pro-sosial dan komunikasi efektif yang teridentifikasi pada 

penelitian ini memiliki implikasi penting bagi iklim sekolah. Lingkungan pendidikan anak 

usia dini yang ditandai oleh komunikasi terbuka dan perilaku saling mendukung terbukti 

dapat meningkatkan rasa aman dan keterlibatan belajar anak (Rahayu & Fauzan, 2021). Efek 

ini juga tercermin dalam penelitian Kim et al. (2021), yang menemukan bahwa diskusi dilema 

moral dan simulasi kolaborasi mampu memperkuat kohesi tim dan membangun rasa memiliki 

terhadap organisasi. Dalam konteks Lembaga Darussalam, peningkatan kohesi tim guru 

kemungkinan menjadi faktor kunci yang memperkuat sinergi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dari perspektif teoritis, temuan penelitian ini mengisi kesenjangan dalam literatur 

terkait intervensi penguatan kepemimpinan guru. Selama ini, sebagian besar intervensi 

berfokus pada aspek teknis pembelajaran tanpa memberi perhatian yang memadai pada 

fondasi nilai yang menopang perilaku organisasi. Dengan membuktikan efektivitas konseling 

berbasis nilai, penelitian ini menawarkan model intervensi yang dapat direplikasi di berbagai 

lembaga pendidikan anak usia dini, dengan penyesuaian pada konteks lokal dan budaya 

setempat. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga mengundang diskusi kritis terkait 

keberlanjutan efek intervensi. Meskipun temuan menunjukkan perubahan positif jangka 

pendek, diperlukan penelitian longitudinal untuk memastikan bahwa internalisasi nilai benar-

benar bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, faktor kontekstual seperti dukungan 

manajemen sekolah dan kebijakan organisasi perlu diperhitungkan, karena literatur 

menunjukkan bahwa keberhasilan program pengembangan kepemimpinan sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi dukungan institusional (Leithwood et al., 2020). 

Dengan mempertimbangkan hasil ini, hipotesis penelitian terbukti didukung 

sepenuhnya oleh data empiris dan selaras dengan literatur terkini. Konseling berbasis nilai 
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terbukti sebagai pendekatan yang tidak hanya memodifikasi perilaku, tetapi juga membentuk 

pola pikir dan orientasi nilai yang menjadi landasan kepemimpinan autentik dan perilaku 

organisasi positif di lembaga pendidikan anak usia dini. Hal ini memberikan kontribusi 

substantif terhadap pengembangan teori dan praktik penguatan kapasitas guru melalui 

pendekatan psikologis yang berlandaskan nilai. 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini secara empiris menegaskan bahwa konseling berbasis nilai 

merupakan intervensi yang efektif dalam mengoptimalkan dimensi perilaku organisasi positif, 

kepemimpinan partisipatif, komunikasi efektif, dan perilaku pro-sosial guru di Lembaga 
Darussalam. Mekanisme intervensi yang mengintegrasikan refleksi nilai, analisis dilema 
moral, dan simulasi kepemimpinan terbukti tidak hanya memfasilitasi perubahan perilaku 

yang teramati, tetapi juga memperkuat internalisasi prinsip moral yang menopang 
kepemimpinan autentik di lingkungan pendidikan. 

Secara teoretis, temuan ini memberikan kontribusi pada pengayaan literatur psikologi 
pendidikan dan manajemen pendidikan dengan menawarkan bukti bahwa penguatan nilai 

personal-profesional berimplikasi langsung terhadap iklim organisasi sekolah yang kondusif. 
Secara praktis, penelitian ini memberikan kerangka intervensi yang dapat direplikasi dan 

diadaptasi oleh lembaga pendidikan untuk membangun kapasitas kepemimpinan guru secara 
berkelanjutan, melampaui paradigma pelatihan teknis yang selama ini dominan. 

Dengan demikian, konseling berbasis nilai dapat diposisikan sebagai strategi 
pengembangan profesional yang strategis dan berkelanjutan, sekaligus sebagai instrumen 

kebijakan pendidikan yang relevan untuk memperkuat kualitas interaksi, kolaborasi, dan 
kepemimpinan di tingkat mikro-organisasi pendidikan. 
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